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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat pemberian MOL urin dan kotoran kelinci 

untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery. Penelitian dilakukan di  Kebun 

Pendidikan dan Penelitian (KP2) Instiper Yogyakarta, Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan April hingga Juni 2016. Penelitian ini 

menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktorial. Faktor pertama 

adalah media tanam terdiri dari 3 aras yaitu : tanah regusol, tanah regusol + kotoran kambing, dan 

tanah regusol + kotoran kelinci. Faktor  kedua adalah konsentrasi MOL urin kelinci terdiri dari 4 

aras yaitu : 0 ml/liter, 50 ml/liter, 75 ml/liter dan 100 ml/ liter. Hasil pengamatan  dianalisis 

menggunakan sidik ragam (analysis of varience) dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 

dilakukan pengujian dengan menggunakan DMRT ( Duncan Multiple Range Test ) pada jenjang 

nyata 5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi interaksi kombinasi perlakuan  antara media 

tanam dengan konsentrasi MOL urin kelinci terhadap parameter berat segar tajuk, berat segar akar, 

berat kering tajuk, bersat kering akar, berat segar tanaman dan berat kering akar. Setiap kombinasi 

menunjukan pengaruh yang hampir sama untuk semua parameter. Pemberian MOL urin kelinci 

belum cukup untuk memenuhi standar pertumbuhan bibit yang baik. 

 

Kata kunci : MOL urin kelinci, tanah regusol, kotoran kelinci, kelapa sawit 

 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan komoditi yang 

berperan penting dalam penyuplai devisa 

negara serta sebagai bahan baku dari sumber 

energi terbarukan berupa biofuel. Selain itu 

kelapa sawit juga berperan aktif dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitarnya. Saat ini pemerintah 

dan investor swasta sedang gencar-gencarnya 

dalam pengembangan dan pembudidayaan 

tanaman tersebut dalam upaya meningkatkan 

pendapatan per-kapita serta menciptakan 

kestabilan perekonomian Negara. 

Semakin meningkatnya luas areal 

perkebunan kelapa sawit maka dibutuhan pula 

bibit yang banyak dengan kualitas yang baik. 

Banyaknya bibit yang dibutuhkankan 

berpengaruh terhadap luas areal pembibitan 

dan banyaknya tanah yang dibutuhkan untuk 

pengisian polybag. Semakin banyak bibit 

maka semakin luas area pembibitan dan 

semakin banyak tanah yang dibutuhkan. Bibit 

juga merupakan indikator keberhasilan suatu 

perkebunan kelapa sawit, sebab bibit yang 

berkualitas akan menghasilkan produksi yang 

tinggi. dalam meningkatkan kualitas bibit 

kelapa sawit di butuhkan perawatan yang baik 

salah satunya dengan pembarian pupuk.  

Pemberian pupuk pada pembibitan 

kelapa sawit menggunakan pupuk anorganik, 

yang dimana pupuk tersebut hanya 

menyadiakan unsur hara tanpa dapat 

memperbaiki sifat fisik, dan biologi tanah. 

Penggunaan pupuk organik untuk saat ini 

banyak dilakukan untuk menguji apakah 

dapat menggantikan peran pupuk anorganik. 

Bahan pembuatan pupuk organik mudah di 

dapat berupa limbah sisa rumah tangga, 

bonggol pisang, isi rumen hewan dan limbah 

kotoran ternak. Unsur hara yang tersedia di 

pupuk organik lebih sedikit di banding pupuk 

anorganik, akan tetapi unsur hara yang 

tersedia lebih kompleks dan juga dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Salah satu contoh pemanfaatan sumber 
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daya alam setempat yaitu dengan 

menjadikannya MOL sebagai pupuk organik. 

MOL adalah cairan yang berbahan dari 

berbagai sumberdaya alam yang tersedia 

setempat. MOL mengandung unsur hara 

makro dan mikro dan juga mengandung 

mikroba yang berpotensi sebagai perombak 

bahan organik, perangsang pertumbuhan dan 

sebagai agen pengendali hama penyakit 

tanaman. Berdasarkan kandungan yang 

terdapat dalam MOL tersebut, maka MOL 

dapat digunakan sebagai pendekomposer, 

pupuk hayati, dan sebagai pestisida organik 

terutama sebagai fungisida (Purwasasmita dan 

Kunia, 2009) 

MOL dapat digunakan untuk segala 

jenis tanaman sebagai pupuk cair secara 

langsung, asalkan konsentrasi yang diberikan 

encer. MOL memiliki tiga komponen utama 

dalam pembuatannya terdiri dari karbohidrat, 

glukosa, dan sumber mikroorganisme. Jika 

ketiga unsur tersebut sudah ada, keberhasilan 

proses fermentasi mencapai 100 %. Hindari 

penggunaan air PAM karena beresiko 

mengandung kaporit. ( Mulyono, 2014)  

Tanah regusol sering digunakan untuk 

media pembibitan atau bercocok tanam. 

Tektur tanah ini remah dan dalam penyerapan 

air baik di banding dengan tanah yang lain 

seperti latosol dan grumusol. Dalam 

mendapatkan tanah ini sangat mudah banyak 

terdapat disekitar lereng-lereng gunung berapi 

karena tanaah regusol ini awalnya bebatuan 

dari erupsi gunung berapi yang mengalami 

proses pelapukan sampai menjadi tanah. 

Kadungan unsur hara tanah regusol 

tergantung dari mana tanah ini didapatkan, pH 

tanah regusol berkisar 6-7 dan itu cocok 

sebagai media tanam untuk bercocok tanam. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Pendidikan dan Penelitian (KP2) Institut 

Pertanian STIPER Yogyakarta yang terletak 

di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April- Juni 2016. 

Alat dan Bahan Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

ialah: meteran, martil, ember, gergaji, 

timbangan analitik, oven, penggaris, jangka 

sorong dan alat tulis. 

Bahan  yang digunkan dalam penelitian 

ini ialah: kecambah kelapa sawit varietas 

Costarica, polybag ukuran 15 cm x 20 cm 

tebal o,10 mm, urine kelinci, pupuk kandang 

kotoran kelinci, pupuk kandang kotoran 

kambing, tanah regusol, tetes tebu, gula 

merah, air kelapa, air cucian beras, bambu,  

kertas label, air bersih, paranet. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode percobaan dengan 

rancangan faktorial yang terdiri dari 2 faktor 

yaitu media tanam dan konsentrasi MOL yang 

disusun dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) atau Completely Randomized Design 

(CRD). Faktor pertama adalah media tanam 

terdiri dari 3 aras yaitu M1 = Tanah Regusol, 

M2 = Tanah Regusol + Kotoran Kambing, 

M3 = Tanah Regusol + Kotoran Kelinci. 

Faktor kedua adalah konsentrasi MOL urine 

kelinci yang terdiri dari 4 aras yaitu K0 = 0 

ml/liter, K1 = 50 ml/liter, K2 = 75 ml/liter, 

K3 = 100 ml/liter. Dengan demikian 

diperoleh 3x4 = 12 perlakuan, setiap 

perlakuan diulang 3 kali. Sehingga 

dibutuhkan 3x4x3 = 36 tanaman. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan sidik ragam 

(Analysis of Variance) pada jenjeng nyata 5 % 

dan untuk mengetahui perbedaan antara 

perlakuan dilanjutkan dengan uji DMRT pada 

jenjang 5 %. 

 

Pelaksanan Penelitian  

1. Pembuatan naungan 

Naungan dibuat dari bambu dengan 

ukuran panjang  5 m dan lebar 4 meter. 

Naungan membujur ke arah Utara-

Selatan dengan tinggi 2,5 m (barat)  dan 

2m (timur). Atap dan dinding naungan 

ditutup dengan plastik transparan. 

2. Persiapan media tanam 

Tanah diayak terlebih dahulu dengan 

menggunakan ayakan agar diperoleh 

tanah yang homogen dan bebas dari 
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kotoran dan gulma. Polybag diberi 

lubang berdiameter 5 mm dengan jarak 

antar lubang 7cm.Tanah regusol di 

campur dengan pupuk kandang kotoran 

kelinci dengan perbandingan 1 : 1 dan 

untuk yang lain tanah regusol di campur 

dengan pupuk kandang kotoran kambing. 

Tanah diisikan ke polybag sampai 

mencapai 2cm dari permukaan polybag. 

3. Pembuatan MOL urine  

1. Alat dan Bahan 

A. Alat 

a. Drum 40 liter 

b. Kayu pengaduk 

c. Pisau 

d. Botol aqua 

B. Bahan 

a. 5 liter urine kelinci 

b. 10 liter air cucian beras 

c. 1 kg gula merah 

2. Cara Pembuatan 

1. Masukan semua bahan ke dalam 

drum yang sudah di sediakan, aduk 

semala 3 menit sampai larutan 

tercampur. 

2. Tutup rapat drum, diamkan selama 

4 minggu hingga selesai proses 

fermentasi dan aduk sesekali 

larutan untuk membalik 

(tercampur). 

3. Proses fermentasi berhasil apabila 

saat di buka tutup drumnya tidak 

berbau. 

4. Menanam Kecambah 

Pada polybag yang sudah diisi tanah 

dibuat lubang dengan jari sedalam ± 2 

cm. Tanam kecambah dengan hati-hati, 

pastikan plumula menghadap ke atas dan 

radikula menghadap ke bawah. Tutup 

lagi kecambah dengan tanah dengan tebal 

1,5 cm, 

5. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap dua kali 

sehari pada pagi dan sore hari. 

Penyiraman menggunakan alat gelas 

plastik dan air d ambil di kran yang 

tersedia dengan menggunakan ember. 

6. Penyiangan Gulma 

Penyiangan gulma di polybag 

dilakukan dua minggu sekali, termasuk 

menambah tanah ke dalam kantong bibit 

yang miring dan tersembur akarnya oleh 

air siraman. 

7. Pemupukan 

Pemupukan dengan menggunakan 

MOL urine, larutkan konsentrasi MOL 

urin dengan 1 liter air. Pemberian pupuk 

50 ml ke dalam setiap polybag dilakukan 

seminggu sekali selama 9 minggu dengan 

total 450 ml. 

 

Parameter Pengamatan  

Adapun paremeter yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tinggi bibit (cm) 

Tinggi bibit diukur mulai dari 

pangkal batang sampai pucuk daun 

tertinggi setiap minggunya. Pengukuran 

dimulai saat tanaman mulai tumbuh 

(plumula sudah membentuk daun) pada 

umur 3 minggu. 

2. Lingkar batang (mm)  

Diameter batang diukur dengan 

menggunakan jangka sorong pada batas 

bawah batang diatas permukaan tanah. 

Pengukuran dilakukan dua minggu sekali 

dengan menggunakan rumus keliling 

lingkaran. 

3. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dihitung dengan 

menghitung seluruh daun yang telah 

membuka sempurna setiap minggunya. 

4. Berat segar tajuk (g) 

Semua bagian tanaman dibersihkan 

dengan air kemudia ditimbang 

menggunkan timbangan analitik pada 

akhir percobaan. 

5. Berat kering tajuk (g) 

Berat kering tanaman ditimbang 

setelah tanaman dikeringkan dalam oven 

pada temperatur 70°C selam kurang lebih 

48 jam sampai mencapai berat tetap, 

dilakukan pada akhir penelitian. 

6. Berat segar akar (g) 

Akar terlebih dahulu dibersihkan 

dengan air kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan analitik pada 

akhir percobaan. 

7. Berat kering akar (g) 

Berat kering akar  ditimbang setelah 
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tanaman dikeringkan dalam oven pada 

temperatur 70°C selam kurang lebih 48 

jam sampai mencapai berat tetap, 

dilakukan pada akhir penelitian. 

8. Berat segar tanaman (g) 

Semua bagian tanaman dibersihkan 

dengan air kemudia ditimbang 

menggunkan timbangan analitik pada 

akhir percobaan. 

9. Berat kering tanaman (g) 

Berat kering tanaman ditimbang 

setelah tanaman dikeringkan dalam oven 

pada temperatur 70°C selam kurang lebih 

48 jam sampai mencapai berat tetap, 

dilakukan pada akhir penelitian. 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Hasil penelitian berupa tinggi bibit, 

lingkar batang, jumlah daun,  berat segar 

tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, dan 

berat kering akar, berat segar tanaman dan 

berat kering tanaman disajikan sebagai 

berikut: 

Tinggi Bibit 

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 1. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

tidak nyata antara media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci terhadap tinggi 

bibit. Pengaruh media tanam dan konsentrasi 

MOL urin kelici berbeda  tidak nyata dalam 

pengaruhnya terhadap tinggi bibit. Tinggi 

bibit pada berbagai perlakuan media tanam 

dengan konsentrasi MOL urin kelinci 

disajikan pada Tabel 1.   

 

Tabel 1. Tinggi bibit pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urin kelinci pada 

umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci 

Rerata 0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter 

- - - - - - - - - - - - - - - - -cm- - - - - - - - - - - - - - - - -  

Tanah Regusol 17,83 17,50 15,60 12,73 15,92 a 

Tanah Regusol 

+ Kotoran 

Kambing 
14,00 21,67 13,07 18,43 16,79 a 

Tanah Regusol 

+ Kotoran 

Kelinci 
15,40 16,33 18,67 17,50 16,98 a 

Rerata 15,74 p 18,50 p 15,78 p 16,22 p ( - ) 

Keterangan  : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(-)               :  Interaksi tidak nyata 

 

Tabel 1. menunjukan bahwa tinggi bibit 

berbeda tidak nyata pada perlakuan berbagai 

kombisani media tanam dan konsentrasi MOL 

urin kelinci. Masing-masing perlakuan 

mempengaruhi secara individu terhadap 

pertumbuhan pada tinggi bibit kelapa sawit. 

Perlakuan media tanam tanah regusol + 

kotoran kelinci menunjukan hasil yang paling 

tinggi disbanding pada media tanam lainnya. 

Perlakuan konsentrasi MOL urin 50 ml/liter 

menunjukan hasil pertumbuhan yang paling 

tinggi dibanding konsentrasi MOL urin 

lainnya.  

Laju pertumbuhan tinggi tanaman 

diamati setiap minggu dimulai pada umur 

lima minggu sampai dengan umur tiga belas 

minggu. Hasil pertambahan tinggi bibit setiap 

minggu untuk perlakuan media tanam di 

sajikan pada Gambar 1. dan untuk perlakuan 

konsentrasi MOL urin kelinci disajiakn pada 

Gambar 2. 
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Gambar 1. Laju pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit setiap minggu pada      perlakuan media 

tanam. 

 

Gambar 1. menunjukan bahwa  grafik 

pertumbuhan tinggi bibit pada minggu ke 5 

media tanam tanah regusol paling tinggi di 

ikuti media tanam tanah regusol + kotoran 

kelinci, dan media tanam tanah regusol + 

kotoran kambing, sedang pada minggu ke 6 

sampai minggu ke 10 grafik pertumbuhan 

tinggi bibit mengalami perbeaan. Media  

tanam tanah regusol dan media tanam tanah 

regusol+ kottoran kelinci mengalami 

kenaikan pertumbuhan tinggi tanaman yang 

lebih cepat, dibanding dengan media tanam 

tanah regusol + kotoran kambing. Pada 

minggu ke 8 pertumbuhan tinggi bibit pada 

media tanam tanah regusol dan media tanam 

tanah regusol + kotoran kelinci mengalami 

kenaikan yang lambat, sedang media tanam 

tanah regusol + kotoran kambing mengalami 

kenaikan relatif sama mulai dari minggu ke 6 

sampai minggu ke 13. Menginjak minggu ke 

11 sampai 13 kenaikan pertumbuhan tinggi 

bibit kembali normal untuk media tanam 

tanah regusol dan media tanam tanah regusol 

+ kotoran kelinci. 

 

 
Gambar 2. Laju pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit setiap minggu pada                                        

perlakuan konsentrasi MOL urin kelinci. 

 

Gambar 2. menunjukan bahwa laju 

pertumbuhan tinggi bibit mulai dari minggu 

ke 5 sampai minggu ke 11 mengalami 

kenaikan yang relatif sama untuk semua 

konsentrasi. Mulai minggu ke 11 laju 

pertumbuhan tinggi bibit pada konsentrasi 50 

cenderung mengalami kenaikan yang lebih 

tinggi dibanding dengan laju pertumbuhan 

tinggi bibit pada konsentrasi yang lain. 

 

Lingkar Batang 

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 2. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

tidak nyata antara media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci terhadap 

lingkar batang. Pengaruh media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelici tidak ada beda 

nyata dalam pengaruhnya terhadap lingkar 

batang. Lingkar batang pada berbagai 

perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL 

urin kelinci disajikan pada Tabel 2.   
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Tabel 2. Lingkar batang pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urin kelinci 

pada umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci 

Rerata 0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter 

 - - - - - - - - - - - - - - - - cm- - - - - - - - - - - - - - - -  

Tanah Regusol 2,38 2,04 2,19 1,88 2,12 a 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 

1,96 3,63 2,12 2,38 2,52 a 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 

2,11 2,19 1,94 2,19 2,11 a 

Rerata 2,15 p 2,62 p 2,08 p 2,15 p ( - ) 

Keterangan   : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(-)   :  Interaksi tidak nyata 

 

Tabel 2. menunjukan bahwa lingkar 

batang berbeda tidak nyata pada berbagai 

kombinasi media tanam dan konsentrasi MOL 

urin kelinci. Masing-masing perlakuan 

mempengaruhi secara individu terhadap 

pertumbuhan pada diameter batang kelapa 

sawit. Perlakuan media tanam tanah regusol + 

kotoran kambing menunjukan hasil yang 

paling tinggi disbanding pada media tanam 

lainnya. Perlakuan konsentrasi MOL urin 50 

ml/liter menunjukan hasil pertumbuhan yang 

paling tinggi dibanding konsentrasi MOL urin 

lainnya.  

Jumlah daun  

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 3. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

tidak nyata antara media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci terhadap jumlah 

daun. Pengaruh media tanam dan konsentrasi 

MOL urin kelici tidak ada beda nyata dalam 

pengaruhnya terhadap jumlah daun. Jumlah 

daun pada berbagai perlakuan media tanam 

dan konsentrasi MOL urine kelinci disajikan 

pada Tabel 3.   

 

Tabel 3.  Jumlah daun pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urin pada umur 

13 minggu setelah tanam 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci 

Rerata 0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter 

- - - - - - - - - - - - - - - -helai- - - - - - - - - - - - - - - -  

Tanah Regusol 4,33 3,67 4,00 3,33 3,83 a 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 

3,33 4,67 3,33 4,33 3,92 a 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 
3,67 4,33 4,33 4,00 4,08 a 

Rerata 3,78 p 4,22 p 3,89 p 3,89 p ( - ) 
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Keterangan   : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris kolom menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(-)   :  Interaksi tidak nyata 

 

Tabel 3. menunjukan bahwa jumlah 

daun berbeda tidak nyata pada berbagai 

kombinasi media tanam dan konsentrasi MOL 

urin kelinci. Masing-masing perlakuan 

mempengaruhi secara individu terhadap 

pertumbuhan pada jumlah daun kelapa sawit. 

Perlakuan media tanam tanah regusol + 

kotoran kambing menunjukan hasil yang 

paling tinggi disbanding pada media tanam 

lainnya. Perlakuan konsentrasi MOL urin 50 

ml/liter menunjukan hasil pertumbuhan yang 

paling tinggi dibanding konsentrasi MOL urin 

lainnya.  

 

Berat segar tajuk.  

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 4. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

nyata antara media tanam dan konsentrasi 

MOL urin kelinci terhadap berat segar tajuk. 

Berat segar tajuk pada berbagai perlakuan 

media tanam dan konsentrasi MOL urin 

kelinci disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Berat segar tajuk pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urin kelinci 

pada umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci  

0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter  

- - - - - - - - - - - - - - - -gram- - - - - - - - - - - - - - - -    

Tanah Regusol 3,01 bc 3,18 b 2,03 bcd 2,84 bcd  

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 
1,67 cd 3,13 bc 1,43 d 2,72 bcd 

 

 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 
2,96 bc 2,47 bcd 4,61 a 2,90 bc 

 

 

     (+) 

Keterangan   : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(+)   :  Terdapat interaksi nyata 

 

Tabel 4. menunjukan bahwa pada 

berbagai kombinasi perlakuan media tanam 

dan konsentrasi MOL urin kelinci terdapat 

interaksi nyata untuk berat segar tajuk. 

Perlakuan kombinasi media tanam tanah 

regusol + kotoran kelinci dengan konsentrasi 

MOL urin kelinci 75 ml / liter merupakan 

perlakuan kombinasi yang terbaik dan 

perlakuan kombinasi media tanam tanah 

regusol + kotoran kambing dengan 

konsentrasi MOL urin 75 ml / liter merupakan 

perlakuan kombinasi yang terjelek.  

 

Berat kering  tajuk 

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 5. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

nyata antara media tanam dan konsentrasi 

MOL urin kelinci terhadap berat kering tajuk. 

Berat kering tajuk pada berbagai perlakuan 

media tanam dan konsentrasi MOL urin 

kelinci disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5 . Berat kering tajuk pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urin 

kelinci pada umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci  

0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter  

- - - - - - - - - - - - - - - -gram- - - - - - - - - - - - - - - -  

Tanah Regusol 0,68 b 0,67 b 0,44 bcd 0,61 bc  

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 
0,32 cd 0,68 b 0,28 d 0,58 bcd 

 

 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 
0,65 b 0,55 bcd 1,00 a 0,65 b 

 

 

     (+) 

Keterangan   : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(+)   :  Terdapat interaksi nyata 

 

Tabel 5 menunjukan bahwa pada 

berbagai kombinasi perlakuan media tanam 

dan konsentrasi  MOL urin kelinci terdapat 

interaksi nyarta untuk berat kering tajuk. 

Kombinasi perlakuan media tanam tanah 

regusol + kotoran kelinci dengan konsentrasi 

MOL uine kelinci 75 ml / liter merupakan 

perlakuan kombinasi yang terbaik.  

Berat segar akar 

Hasil sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 6 menunjukkan bahwa interaksi 

berpengaruh nyata antara media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci terhadap berat 

segar akar. Berat segar akar pada berbagai 

perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL 

urin kelinci disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Berat segar akar pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urin kelinci 

pada umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci  

0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter  

- - - - - - - - - - - - - - - -gram- - - - - - - - - - - - - - - -   

Tanah Regusol 1,93 a 1,94 a 1,34 ab 1,54 ab  

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 
0,75 b 1,68 a 0,74 b 1,49 ab 

 

 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 
1,37 ab 0,70 b 1,73 a 1,09 ab 

 

 

     (+) 

Keterangan   : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(+)           : Terdapat  interaksi nyata 

 

Tabel 6  menunjukan  bahwa pada 

berbagai kombinasi media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci terdapat 

interaksi nyata untuk berat segar akar.  

Perlakuan kombinasi  perlakuan media tanam 

tanah regusol dengan konsentrasi MOL urin 

kelinci 50 ml / liter dan 0 ml /liter diikuti 

dengan kombina si perlakuan media tanam 

tanah regusol + kontoran kelinci dengan 

konsentrasi MOL urin kelinci 75 ml / liter dan 

kombinasi perlakuan media tanam tanah 

regusol + kotoran kambing dengan 

konsentrasi 50 ml / liter merupakan 

kombinasi perlakuan terbaik dibanding 

dengan kombinasi perlakuan yang lain. 
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Berat kering akar   

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 7. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

nyata antara media tanam dan konsentrasi 

MOL urin kelinci terhadap berat kering akar. 

Berat kring akar pada berbagai perlakuan 

media tanam dan konsentrasi MOL urin 

kelinci disajikan pada Tabel 7.

   

Tabel 7. Berat kering akar pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urine kelinci 

pada umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam  

Konsentrasi MOL urin kelinci  

0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter  

- - - - - - - - - - - - - - -gram- - - - - - - - - - - - - - - -  

Tanah Regusol 0,40 a 0,41 a 0,29 ab 0,36 a  

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 
0,14 b 0,33 a 0,16 b 0,30 ab 

 

 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 
0,24 ab 0,13 b 0,38 a 0,25 ab 

 

 

     (+) 

Keterangan   : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(+)           :  Terdapat interaksi nyata 

 

Tabel 7. menunjukan bahwa pada 

berbagai kombinasi perlakuan media tanam 

dan konsentrasi MOL urin kelinci terdapat 

interaksi nyata untuk berat kering akar. 

Perlakuan kombinasi media tanam tanah 

regusol pdengan konsentrasi MOL urin 

kelinci 0 ml /liter dan 50 ml / liter, media 

tanam tanah regusol + kotoran kambing 

dengan konsentrasi MOL urin kelinci 50 ml / 

liter, dan media tanam tanah regusol + 

kotoran kelinci dengan konsentrasi MOL urin 

75 ml / liter merupakan kombinasi perlakuan 

terbaik. Namun tidak berbeda nyata terhadap 

kombinasi perlakuan media tanam tanah 

regusol dengan konsentrasi MOL urine 75 ml 

/ liter, media tanam tanah regusol + kotoran 

kambing dengan konsentrasi MOL urin 

kelinci 100 ml / liter, dan media tanam tanah 

regusol + kotoran kelinci dengan konsentrasi 

MOL urin  kelinci 0 ml / liter dan konsentrai 

MOL urin kelinci 100 ml / liter. 

 

Berat segar tanaman 

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 8. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

nyata antara media tanam dan konsentrasi 

MOL urin kelinci terhadap berat kering akar. 

Berat kring tanaman pada berbagai perlakuan 

media tanam dan konsentrasi MOL urin 

kelinci disajikan pada Tabel 8.   

 

Tabel 8. Berat segar tanaman pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urine 

kelinci pada umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci  

0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter  

- - - - - - - - - - - - - - - -gram- - - - - - - - - - - - - - - -  

Tanah Regusol 4,95 ab 5,11 ab 3,37 bcd 4,38 abc  

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 
2,42 cd 4,80 ab 2,17 d 4,21 bc 

 

 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 
4,83 abc 3,18 bcd 6,33 a 4,00 bcd 

 

 

     (+) 

Keterangan   : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 
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(+)          :  Terdapat interaksi nyata 

Tabel 8.  menunjukan  bahwa pada 

berbagai kombinasi media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci terdapat 

interaksi nyata untuk berat segar tanaman.  

Kombinasi perlakuan media tanam tanah 

regusol + kotoran kelinci dengan konsentrasi 

MOL urin 75 ml/liter dan 0 ml/liter tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi media tanam 

tanah regusol dengan konsentrasi MOL urin 0 

ml/liter, 50 ml/liter dan 100 ml /liter ditambah 

dengan kombinasi media tanam tanah regusol 

+ kotoran kambing dengan konsentrasi MOL 

urin 50 ml/liter selain itu  merupakan 

kombinasi terbaik dari semua kombinasi.  

 

Berat kering tanaman 

Sidik ragam disajikan pada Lampiran 9. 

menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 

nyata antara media tanam dan konsentrasi 

MOL urin kelinci terhadap berat kering akar. 

Berat kring tanaman pada berbagai perlakuan 

media tanam dan konsentrasi MOL urin 

kelinci disajikan pada Tabel 9.   

 

Tabel 9. Berat kering tanaman pada berbagai perlakuan media tanam dan konsentrasi MOL urine 

kelinci pada umur 13 minggu setelah tanam. 

Media Tanam 

Konsentrasi MOL urin kelinci  

0 ml/liter 50 ml/liter 75 ml/liter 100 ml/liter  

- - - - - - - - - - - - - - - -gram- - - - - - - - - - - - - - - -  

Tanah Regusol 1,08 ab 1,08 ab 0,73 bcd 0,97 ab  

Tanah Regusol + 

Kotoran Kambing 
0,47 cd 1.01 ab 0,44 d 0,88 bc 

 

 

Tanah Regusol + 

Kotoran Kelinci 
0,90 bc 0,68 bcd 1,38 a 0,90 bc 

 

 

     (+) 

Keterangan   : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. 

(+)          :  Terdapat interaksi nyata 

 

Tabel 9.  menunjukan  bahwa pada 

berbagai kombinasi media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci terdapat 

interaksi nyata untuk berat kering  tanaman. 

Kombinasi perlakuan media tanam + kotoran 

kelinci dengan konsentrasi MOL urin 75 ml 

/liter tidak berbeda nyata terhadap kombinasi 

perlakuan media tanam tenah regusol + 

kotoran kambing dengan konsentrasi MOL 

urin 50 ml/liter dan kombinasi perlakuan 

media tanam tanah regusol dengan 

konsentrasi MOL urin 0 ml/liter, 50 ml/liter 

dan 100 ml/liter. Kombinasi perlakuan 

terjelek terdapat media tanam tanah regusol + 

kotoran kambing dengan konsentrasi MOL 

urin 75 ml/liter, dibuktikan dengan nilai rerata 

terendah. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi yang nyata antara media 

tanam dan konsentrasi MOL urin kelinci 

terhadap parameter berat segar tajuk, berat 

kering tajuk, berat segar akar, berat kering 

akar, berat segar tanaman dan berat kering 

tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa media 

tanam dan konsentrasi MOL urin kelinci 

bersama – sama mempengaruhi dalam berat 

segar tajuk, berat segar akar, berat kering 

tajuk, berat kering akar, berat segar tanaman 

dan berat kering tanaman.  Pada parameter 

tinggi tanaman, lingkar batang dan jumlah 

tidak terdapat interaksi nyata.  

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, kombinasi perlakuan media tanam 

tanah regusol + kotoran kelinci dengan 

konsentrasi MOL urin kelinci 75 ml/liter 

berpengaruh baik pada parameter berat segar 
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tajuk dan berat kering tajuk. Kombinasi 

perlakuan media tanam tanah regusol + 

kotoran kambing  dengan konsentrasi MOL 

urin kelinci 75 ml/liter berpengaruh buruk di 

banding kombinasi perlakakuan yang lain 

pada parameter berat segar tajuk dan berat 

kering tajuk. Pada parameter berat segar akar 

dan berat kering akar kombinasi perlakuan 

media tanam tanah regusol  pada semua 

konsentrasi MOL urin kelinci menunjukan  

pengaruh yang baik dan tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan media tanam 

tanah regusol + kotoran kambing dengan 

konsentrasi MOL urin kelinci 50 ml/liter, 100 

ml/liter, dan kombinasi perlakuan media 

tanam tanah regusol + kotoran kelinci dengan 

konsentrasi MOL urin kelinci 0 ml/liter, 75 

ml/liter dan 100 ml/liter. Tabel 8. menujukan  

terdapat 6 kombinasi yang memiliki pengaruh 

baik pada parameter berat segar tanaman 

yaitu : kombinasi perlakuan media tanam 

tanah regusol dengan konsentrasi MOL urin 

kelinci 0 ml/liter, 50 ml/liter, 100 ml/liter,  

kombinasi perlakuan media tanam tanah 

regusol + kotoran kambing dengan 

konsentrasi MOL urin kelinci 50 ml/liter dan 

kombinasi perlakuan media tanam tanah 

regusol + kotoran kelinci dengan konsentrasi 

MOL urin kelinci 0 ml/liter, 75ml/liter. Tabel 

9. menujukan hasil yang hampir sama pada 

Tabel 8. hanya terdapat pengurangan pada 

kombinasi perlakuan media tanam tanah 

regusol + kotoran kelinci dengan konsentrasi 

MOL urin elinci 0 ml/liter. 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa 

kombinasi perlakuan media tanam dan 

konsentrasi MOL urin kelinci memberi hasil 

yang sama baik untuk semua perlakuan, hal 

ini diduga karena MOL urin kelinci bekerja 

sama terhadap media tanam dalam proses 

mendekomposisi bahan organik yang terdapat 

pada media tanam tersebut. MOL  merupakan 

cairan yang berbahan dasar sumber daya alam 

setempat yang mengandung mikroorganisme 

untuk membantu dalam 

menguraikan/mendekomposisi bahan organik 

supaya kandungan unsur hara dalam bahan 

organik tersebut dapat di serap oleh tanaman. 

Menurut Suntoro (2003), salah satu langkah 

pemeliharaan kesuburan tanah adalah 

penggunaan kembali bahan organik. Bahan 

organik penting dalam menunjang 

produktifitas tanaman dan sekaligus 

memulihkan kondisi lahan produktif dan 

berkelanjutan. Pupuk organik memasok 

berbagai macam hara terutama berupa 

senyawa organik berkonsentrasi rendah tidak 

mudah larut sehingga tidak akan 

menimbulkan keseimbangan hara dalam 

tanah, bahkan dapat memperbaiki neraca hara. 

Dengan tercukupinya hara pada 

tanaman di tambah dengan kebutuhan air, 

maka energi yang di hasilkan dari proses 

fotosistesis dan respirasi dalam jumlah 

banyak. Hal tersebut dapat membuat 

biomassa tanaman bertambah yang 

berpengarh terhadap berat segar dan berat 

kering tanaman. Berat basah merupakan total 

berat tanaman yang menunjukkan hasil 

aktivitas metabolik tanaman (Sallisburry dan 

Ross, 1991). Berat kering diukur untuk 

mendapatkan penampilan keseluruhan 

pertumbuhan tanaman. pengukuran akumulasi 

berat kering dianalogikan untuk mengetahui 

pola distribusi asimilasi dari sumber ke target 

(Gardner dkk., 1991) 

 Pertumbuhan bibit kelapa sawit dapat 

dikatakan baik atau buruk dapat di lihat dari 

tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter 

batang apakah sudah memenuhi standar 

pertumbuhan bibit pada pembibitan pada 

umumnya. Dalam penelitian ini pertumbuhan 

bibit kalapa sawit belum memenuhi standar 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pada 

umumnya. Standar pertumbuhan bibit kelapa 

sawit tinggi tanaman 20 – 25 cm, jumlah daun 

4 – 5 helai dan diameter ± 1,3 cm.  Hal ini 

diduga karena penggunaan MOL urin yang 

berlebihan pada media yang menjadikan 

penghambatan pertumbuhan bibit kelapa 

sawit. Dalam pemberian MOL akan lebih 

bagus apabila tidak diberikan secara langsung 

ke media tanam harus melalui perantara, hal 

ini dilakukan supaya sifat bakteri yang 

terkandung di dalam MOL itu sendiri 

berfungsi dengan semestinya. 

MOL dapat digunakan untuk segala 

jenis tanaman sebagai pupuk cair secara 

langsung, asalkan konsentrasi yang diberikan 

sangat encer ( Mulyono, 2014). Pemberian 



 JURNAL AGROMAST, Vol.2, No. 1, April 2017 
 
 

MOL yang tidak diencerkan dengat sangat 

encer akan berakibat kurang baik untuk 

pertumbuhan bibit kelapa sawit karena akan 

menjadi penghambat pertumbuhan bibit 

kelapa sawit itu sendiri. Penggunaan MOL 

sebagai sumber unsur hara belum terbukti 

secara sempurna karena pada dasarnya fungsi 

utama MOL yaitu sebagai pendekomposer 

bahan organik.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

pembahasan: 

1. Pertumbuhan bibit kelapa sawit baik, jika 

pada tanah regusol tanpa diberi MOL 

urin kelinci dan pada konsentrasi MOL 

urin kelinci 50 ml/liter, pada tanah 

regusol + kotoran kambing dengan 

konsentrasi MOL urin kelinci 50 ml/liter 

dan sedangkan pada tanah regusol + 

kotoran kelinci pada konsentrasi MOL 

urin kelinci 75 ml/liter. 

2. Pertumbuhan akar pada bibit kelapa sawit 

terjelek di tanah regusol + kotoran 

kambing tanpa diberi MOL urin kelinci 

dan pada konsentrasi MOL urin kelinci 

75 ml/liter dan pada tanah regusol + 

kotoran kambing dengan konsentrasi 

MOL urin kelinci 50 ml/liter. 

3. Pertumbuhan bibit kelapa sawit masih di 

bawah standar pertumbuhan bibit kelapa 

sawit yang baik. 
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